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RINGKASAN

M KHADAFI berjudul Efektivitas Penggunaan Umpan dan Lampu Led Warna
Biru Terhadap Hasil Tangkapan Bubu Kawat Di Perairan Aceh Jaya. Dibimbing
oleh MOCHAMMAD RIYANTO dan WAZIR MAWARDI.

Wilayah Rigaih di Aceh Jaya merupakan salah satu habitat penting bagi ikan
karang bernilai ekonomi tinggi, seperti kakap (famili Lutjanidae) dan kerapu (sub
family Epinephelinae). Komoditas ini memiliki harga jual yang cukup tinggi,
berkisar antara Rp 75.000 hingga Rp 90.000 per kilogram, sehingga menjadi
sumber pendapatan utama bagi masyarakat nelayan setempat. Di perairan Rigaih
belum terdapat alat tangkap yang secara khusus digunakan untuk menangkap ikan-
ikan karang. Pengoperasian bubu bersifat pasif sehingga memerlukan daya tarik
tambahan (attractor) agar ikan target tertarik dan masuk ke dalam perangkap.
Umpan berupa ikan pelagis seperti kembung digunakan oleh nelayan diwilayah ini.

Sebagian besar ikan karang mengandalkan penglihatan untuk mendeteksi
mangsa kecil, sehingga penggunaan cahaya sebagai atraktor dapat meningkatkan
efektivitas penangkapan. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk menguji efektivitas penggunaan bubu kawat di perairan Rigaih
dengan memanfaatkan umpan dan lampu LED biru sebagai atraktor tambahan.
Tujuan utama penelitian ini adalah mengidentifikasi komposisi hasil tangkapan
bubu dengan penggunaan lampu LED biru, menganalisis pengaruh lampu LED biru
terhadap jumlah dan jenis hasil tangkapan dan mengevaluasi efektivitas kombinasi
umpan dan cahaya sebagai teknologi alternatif dalam penangkapan ikan karang.
Penelitian ini diharapkan menjadi informasi terkait dengan efektivitas penggunaan
umpan dan lampu LED pada bubu kawat yang akan diintroduksi di wilayah ini.
Penelitian ini dilaksanakan di Perairan Rigaih, Kecamatan Calang, Kabupaten Aceh
Jaya. Kegiatan pengambilan data dilakukan sebanyak 18 kali operasi penangkapan
pada bulan November hingga Desember 2024. Seluruh aktivitas penelitian berpusat
di Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) Rigaih.

Total hasil tangkapan bubu mencapai 1.050,5 kg yang terdiri dari 11 famili
dan 13 spesies. Hasil tangkapan dengan tiga Perlakuan menunjukkan variasi
respons antarspesies. Ikan jenaha (Lutjanus johnii) menjadi tangkapan dominan
dengan 87 ekor pada Perlakuan kombinasi umpan dan lampu. Kerapu (Epinephelus
malabaricus) lebih banyak tertangkap dengan umpan (29 ekor). Pada Perlakuan
lampu. Sotong (Sepiida sp.) Perlakuan lampu dengan total 66 ekor, jauh lebih tinggi
disbanding Perlakuan umpan (6 ekor). Spesies lain seperti kerong-kerong (Terapon
theraps), kuwe (Caranx sexfasciatus), pari (Dasyatis kuhlii), dan buntal
(Sphoeroides maculatus) hanya tertangkap sedikit, terutama pada Perlakuan umpan.
Sementara itu, kakap merah (Lutjanus campechanus) menunjukkan hasil optimal
pada Perlakuan lampu (31 ekor) dan kombinasi (32 ekor).Perlakuan dengan umpan
menghasilkan tangkapan terbesar, yaitu 573 kg, didominasi famili Serranidae
sebesar 63,8%. Perlakuan lampu menghasilkan 143,6 kg dengan dominasi Sepiidae
(49,3%), diikuti L. campechanus (21,0%) dan L. johnii (15,4%). Sedangkan
Perlakuan kombinasi umpan dan lampu menghasilkan 369,9 kg dengan dominasi L.
johnii (35,8%), E. malabaricus (31,1%), dan L. malabaricus (13,1%) Ukuran
pertama kali matang gonad (Lm) menunjukkan bahwa mayoritas tangkapan kakap
merah (L. malabaricus, Lm = 39,9 cm) dan jenaha (L. johnii, Lm = 57,6 cm) masih



berada di bawah ukuran matang gonad. Pada kerapu (E. malabaricus, Lm = 64 cm),
sementara itu, pada sotong (Sepiida sp. Lm = 12,7 cm) hasil tangkapan lebih
optimal

Uji ANOVA menunjukkan Perlakuan berpengaruh nyata terhadap hasil
tangkapan, meski berbeda antarspesies. Pada total tangkapan, kombinasi umpan &
fampu berbeda nyata dibanding umpan atau lampu, sedangkan umpan vs lampu
tidak berbeda. Rata-rata tertinggi diperoleh pada umpan (34,28+3,50 kg), terendah
fampu (9,39+1,13 kg), dan kombinasi di tengah (21,26+2,12 kg). Kakap merah,
Perlakuan tidak berpengaruh nyata; hasil tertinggi kombinasi dan lampu (1,67+0,62
kg). Jenaha, Perlakuan berbeda nyata; kombinasi tertinggi (7,84+1,89 kg. Kerapu,
Perlakuan berpengaruh nyata; umpan tertinggi (4,5 kg), kombinasi sedang (1,5 kg),
fampu terendah (<0,5 kg). Sotong, Perlakuan berbeda nyata; lampu tertinggi
{3,73+0,88 kg). Hasil analisis Catch Per Unit Effort (CPUE) yaitu berat hasil
tangkapan bubu yang diperoleh dari setiap satuan upaya penangkapan (effort).
Perlakuan terhadap hasil tangkapan spesies target. L. malabaricus dan L. johnii
pada Perlakuan kombinasi umpan dan lampu LED biru memberikan nilai CPUE
tertinggi, masing-masing sebesar 0,45 = 0,18 dan 1,22 + 0,31. Sebaliknya, pada E.
malabaricus Perlakuan umpan tunggal, CPUE nya 1,59 * 0,59. Sepiida sp.
Perlakuan lampu LED biru saja menghasilkan CPUE tertinggi, yaitu 0,66 + 0,09,
yang menunjukkan bahwa stimulus visual sangat efektif untuk spesies ini.

Respons spesies L. Campechanus paling efektif ditangkap dengan lampu
LED biru, dengan efektivitas 12,04 + 4,42%. L. Johnii menunjukkan efektivitas
tertinggi pada kombinasi lampu dan umpan, yaitu 23,15 + 3,60%. E. malabaricus
paling efektif terhadap Perlakuan umpan alami, dengan efektivitas 28,70 + 4,43%.
Sepiida sp. paling efektif ditangkap dengan lampu LED biru, yaitu 11,76 + 2,63%.

Kata kunci : bubu, CPUE, efektivitas, ikan karang, total tangkapan, umpan



SUMMARY

M. Khadafi, conducted a study entitled The Effectiveness of Blue LED Lights on
Wire Pot Catches in the Coastal Waters of Aceh Jaya. Supervised by
MOCHAMMAD RIYANTO and WAZIR MAWARDI

The Rigaih waters in Aceh Jaya are one of the important habitats for
economically valuable reef fish, such as snapper (family Lutjanidae) and grouper
(subfamily Epinephelinae). These commaodities have a relatively high market price,
ranging from IDR 75,000 to IDR 90,000 per kilogram, making them a major source
of income for local fishing communities. In the Rigaih waters, there are no fishing
gears specifically used to catch reef fish. Because traps are passive fishing gear,
they require additional attractors to lure target fish into the trap. The bait commonly
used consists of pelagic fish such as mackerel.

Most reef fish rely on vision to detect small prey, so the use of light as an
attractor can increase fishing effectiveness. Based on this background, this study
aims to examine the effectiveness of wire traps in the Rigaih waters by utilizing bait
and blue LED lights as additional attractors. The main objectives of this study are
to identify the catch composition of traps using blue LED lights, analyze the effect
of blue LED lights on the number and types of catch, and evaluate the effectiveness
of combining bait and light as an alternative technology for reef fish capture. The
findings of this study are expected to provide information on the effectiveness of
using bait and LED lights on wire traps to be introduced in this region.

This research was conducted in the Rigaih waters, Calang District, Aceh Jaya
Regency. Data collection was carried out through 18 fishing operations from
November to December 2024. All research activities were centered at the Rigaih
Fish Landing Base (PPI) as the homebase.

The total catch weight obtained from the traps reached 1,050.5 kg, consisting
of 11 families and 13 species. The results obtained from the three treatments showed
varying species responses. John’s snapper (Lutjanus johnii) was the dominant catch
with 87 individuals under the bait—light combination treatment. Grouper
(Epinephelus malabaricus) was caught in higher numbers with the bait treatment
(29 individuals). For the light-only treatment, cuttlefish (Sepiida sp.) showed very
high responsiveness, with a total of 66 individuals, much higher than the bait
treatment (6 individuals). Other species, such as Terapon theraps, Caranx
sexfasciatus, Dasyatis kuhlii, and Sphoeroides maculatus, were caught in small
numbers, mostly under the bait treatment. Meanwhile, red snapper (Lutjanus
campechanus) showed optimal catches under both the light treatment (31
individuals) and the combination treatment (32 individuals).

The bait-only treatment produced the highest catch weight, totaling 573 kg,
dominated by the Serranidae family at 63.8%. The light-only treatment produced
143.6 kg, dominated by Sepiidae (49.3%), followed by L. campechanus (21.0%)
and L. johnii (15.4%). Meanwhile, the combined bait and light treatment produced
369.9 kg, dominated by L. johnii (35.8%), E. malabaricus (31.1%), and L.
malabaricus (13.1%).

The length-at-first-maturity (Lm) analysis showed that most of the red
snapper (L. malabaricus, Lm = 39.9 cm) and John’s snapper (L. johnii, Lm = 57.6
cm) caught were below the size at sexual maturity. For grouper (E. malabaricus,



Lm = 64 cm), only some individuals were mature, while for cuttlefish (Sepiida sp.,
Lm =12.7 cm), the catch was generally optimal.

The ANOVA results indicated that treatments had a significant effect on catch
performance, although the effects varied among species. For total catch, the bait—
light combination was significantly different from bait or light alone, while bait and
fight did not differ significantly from each other. The highest average catch was
obtained under the bait treatment (34.28 £ 3.50 kg), followed by the combination
{21.26 + 2.12 kg), and the lowest under the light treatment (9.39 + 1.13 kg).

For red snapper, treatments did not show a significant effect, although the
Bighest yields were obtained from the combination and light treatments (1.67 £ 0.62
kg). For L. johnii, treatments differed significantly, with the combination treatment
vielding the highest result (7.84 + 1.89 kg). For grouper, treatments were
significantly different, with the bait treatment yielding the highest catch (4.5 kg),
followed by the combination (1.5 kg), and the lowest under the light (<0.5 kg). For
guttlefish, treatments also differed significantly, with the light treatment yielding
the highest catch (3.73 + 0.88 kg).

The Catch Per Unit Effort (CPUE) analysis, representing the catch weight per
unit of fishing effort, showed that L. malabaricus and L. johnii had the highest
CPUE values under the bait—light combination treatment, at 0.45 + 0.18 and 1.22 +
0.31 respectively. Conversely, for E. malabaricus, the highest CPUE was recorded
under the bait-only treatment (1.59 £ 0.59). For Sepiida sp., the light-only treatment
produced the highest CPUE value (0.66 + 0.09), indicating that visual stimuli are
highly effective for this species.

Species responsiveness analysis showed that L. campechanus was most
effectively caught using blue LED light, with an effectiveness value of 12.04 +
4.42%. L. johnii exhibited the highest effectiveness under the combination
treatment (23.15 + 3.60%). E. malabaricus responded best to natural bait, with an
effectiveness of 28.70 £ 4.43%. Sepiida sp. was most effectively captured using
blue LED light, with an effectiveness value of 11.76 + 2.63%.

Keywords: bait, CPUE, coral fish, effectiveness, total catch, trap.
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Sarana dan perlengkapan atau benda-benda lainnya
yang digunakan untuk menangkap ikan (Purbayanto et
al. 2010).

Tingkah laku makhluk hidup dalam hidupnya,
dipelajari untuk kegiatan perikanan (Purbayanto et al.
2010).

Bubu merupakan jenis alat tangkap ikan yang
diklasifikasikan sebagai alat tangkap pasif dimana
ikan atau hewan laut lainnya dirangsang dengan
umpan untuk masuk ke dalam bubu (Puspadewi et al.
2023).

Hasil tangkapan sampingan atau non-target catch dari
aktivitas penangkapan ikan (Hall 1996).

Estimasi laju tangkapan setiap effort atau upayanya
yang telahdistandarisasi (Wang et al. 2013).

Upaya penangkapan dari kegiatan penangkapan ikan
yang diukur melalui jumlah hari melaut (trip), jumlah
armada, jumlah alat tangkap, atau ukuran teknis
pengoperasian alat tangkap ikan (Zulbairnani 2015).
Suatu daerah perairan yang memiliki karakteristik
terdapat kelimpahan ikan, alat tangkap mudah
dioperasikan, lokasi mudah dijangkau, dan aman dari
jalur pelayaran (Usemahu dan Tomasila 2004).
Singkatan dari hasil tangkapan utama yang merupakan
sumberdaya ikan tujuan penangkapan (Wang et al.
2010).

Sejenis dioda semikonduktor istimewa, seperti sebuah
dioda norma yang terdiri dari sebuah chip bahan
semikonduktor yang diisi penuh atau di-dop, dengan
ketidakmurnian untuk menciptakan sebuah struktur
yang disebut p-n junction, dimana panjang gelombang
dari cahaya yang dipancarkan beserta warnanya
tergantung dari selisih pita energi dari bahan yang
membentuk p-n junction (Saputro et al. 2013).
Kegiatan untuk memperoleh ikan di perairan yang
tidak dalam keadaan dibudidayakan, dengan alat dan
cara apapun, termasuk kegiatan yang menggunakan
kapal untuk memuat, menyimpan, mendinginkan,
menangani, mengolah dan atau mengawetkannya (UU
no 32 tahun 2004).

Proses yang dimulai dari kapal perikanan melakukan
penangkapan ikan, sampai kembali ke pendaratan
ikan.

Salah satu bentuk rangsangan berupa fisik maupun
kimiawi yang dengan tujuan penangkapan ikan.





